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TERJEMAHAN:

TEORI, PRAKTEK DAN MANFAATNYA

DALAM DUNIA KERJA -)

Dr. M. Z,airn, M.l-lum *+)

1. Pcndahuluan

Terientahan adalah.iembatan komunikasi antar bangsa. Dia merupakan sarana yang

clapat'mereproduksi'peseut yang clisampaikan dalanr suatu balrasa ke dalam bahasa lain

untuk dikonrunikasil<att ke masyarakat cli rnalla bahasa ittr digunakan. Tanpa terjemahan

ticlak rnungkin teriadi peuyebaran informasi ke bertragai peniuru dunia yang urerniliki

bcragam bahasa dan budaya. Ilmu clan pcngctahuan bisa berkembang dan dipelajari cli

berbagai negara juga sebagai hasil proses terjemahan yang dilakukan para ilmurvan,

budayawan, sastrawatr dan penrerhati pengetahuan yang lnampu mengeltspresikan

l<embali iclc yung terdapat clalam sual.u wacana yang ditulis dengan bahasa yang

clil<uasainya ke clalaur bahasa lain yang juga dil<uasainya dengan baik.

Banyak orang beranggapan bahwa menerjemahkan suatu wacana dapat dilakukan

oleh siapa sa.ia yang menguasai clua balrasa. Karena itu seseorang yarlg bisa berbahasa

lnggris dan bahasa Indouesia clianggap lllampu menerjemahkan wacana bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia atau sebaliknya. I(enyataamya, banyak orang yaltg nlarnpu

menggunakan clua Lrahasa tetapi merel<a ticlak marnpu menerjemahkan suatll wacana

clengatr baik. .ladi .ielaslah lrahwa l<ernampuan mener.iemah tidak otonratis dintiliki oleh

oralng yang nlenguasai dua bahasa.

Makalah ini tneucoba menguraikan secara singkat dasar-dasar teori yang

melandaskan kegiatan terjernahan dan kriteria yang sebaiknya dipegang clalam

menghasill<au suatu teriemahan yang tepat dan baik, serta beberapa praktek tcrjenrahan

yang dilakukan oleh para penerienrah.

*) Disarnpaikan pada serttinar sehari "Prospek 'l'ranslation dan Interpretation Sebagai Peluang
Berkarir di Bidang Non-l(ependidikan" di ll(lP Padang pada tarrggal 29 Mei 1999.

**) Stal'Penga.iar Jurdikbing FPBS ll(lP Padang
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2. Tcr.icmahan

Banyak dellnisi yang diaiukatr para ahli r-rntrrk rnengganrbarkan konsep apa yang

dil<cnal clettgatt istilalr 'tet'jetttaltatt'. l-alson (l9ll4) nrenclefinisikan teriernahan scbagai

perlgaliltan tttaktta clari bahasa surtrber ke dalanr bahasa sasaratl. DelLnisi ini mengan<lung

arti bahwa rnaknalah ),ang dialihkan dan harus dipertahanl<an, sedangkan bentuk balrasa

boleh berubah. Seialan dengau itu. Nababan (1988) menclefinisikan terjemahan sebagai

pengalihan suittu teks clalarn bahasa sumber menjadi teks yang mempunyai isi clan makna

yat)g sall1a clalatn bahasa tuiuan. 'l'eks bahasa surnber dan bahasa tujuan itu biasanya

clalatl bentuk tulisan, seclangkan l<alau t.cks itu berbentuk lisan, pengalihan bahasa itu

clisebut tet'ietnahan lisan atau 'oral interpretation' yang lazim clisebut dengarr

' interpretation' sa.ia.

Newtnark (1981) ntenyatakan bahwa terienrahan nrerupakan suatu seni. Seorang

petterietnah yallg berbobot adalah seorang seninran yallg nlampu menangkap serta

mencurahkan l<ernbali dalarn bahasa sasararl seh.rruh pesan dan makna yang terkatrdung

clalam ciptaan asli clalant bahasa sumber. Jadi. penerjemahan merupakan suatu kegiatan

yallg tnenutrtut suatu keahlian tertentu yang harus dimiliki oleh seorang penerjemah.

l)etrer.iemalt ticlal< hanya dituntut menguasai sepenuhnya bahasa sunrber dan baha.sa

sasarall, tetapi.iuga seluruh isi teks, maksud, clan nuansa nrakna yang terkandung dalam

teks yang diteriemahkamya. Apabila seorang penerjemah tidak sepenuhnya menguasai

hal ini, tipislah kemuugkinannya ia dapat rnenghasilkan ter.jemahan yang baik, karena inti

pennasalahan terjemahan itu adalah 'lnakna' yang harus 'sama' dalarn bahasa surnber darr

bahasa penerinra.

Makrra itr.r haclir dalanr semlra unsur suatu kornunikasi bahasa, yaitu dalam pola

sintaksisnya, clalaur pola sernantisnya. clalanr pola koliesiny,a, dalant pr:la struktur

wacananya, dalam pola pragmatisnya, serta clalanr hubungan ekstra-tekstual (teks dan hal-

hal di luar teks). Sang penerjemah terikat pacla teks asli dalam trahasa sunrber, dan wajib

rlengalihkan kcclalant bahasa sasaran setiap butir fikiran serta tluansa makna yang

terkanclung clalarn tcks asli tersebut.

Seorang penerjernah itu pada clasarnya adalah seoraug perantara antara penulis asli

(yang meugguttakatr baltasa sumber) clan pcnrbaca (yang berbahasa penerinta). Dengan
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demikian, proses terletnaltan meliputi tiga fihak, yakni, penulis asli. sang pcner.jernah.

datt pentbaca. Bagi pemlraca sunber intbmrasi yang dia peroleh adalah kombinasi penulis

asli clan penetietnah. Oleh sebab itu, l<esalahan sekecil apapun yang clibuat olch seorang

pcneriemah dalauruteueriemahkan karya seorang penulis asli akan berakibat ketidak-

akuratan inlbrmasi yang diterima oleh pembaca.

3. Masalah dalarn mcnerienrah

Dalarn l<ehiclupan seliari-hari kita saat ini. banyak ditemukan dasil terjenrahan dari

bcrbagai pilrak. Mulai clari belita yaug bisa l<ita clengar cli ltadio, Televisi, Surat kabar.

clari nra.ialah yang clipcroleh clari suntber asing, nlalrpun lrahan bacaan lainrrya seperti

tlovel, clau buku teks. Bahl<an filnr di televisilllui sesuuggulurya merupakan hasil proses

terienraltan (terutanta lihn asing yang rllerlrpunyai teks lralrasa lndoncsia atau scbaliknya).

Kalau kita perhatil<an sungguh-sungguh sering terjadi kejanggalan-kejanggalan dalam

ntenerjemahkan teks lrahasa asing tersebut. Nanrun trrenrbaca sering tidak menyadari

kesalahau tersebut karena ditulis dalaui kaidah balrasa Indonsia yang tepar dan rapi

(Ningsih, l99tl)

I(esalaltatr tersebut bisa teriadi karena salah menerjemahkan arti kata atau ti'ase dalanr

konteks tertentu. Bagi perterienrah pernula, kesalahan tersebut dikarenakan penerjemah

tictak menyadari perbedaan-perbedaan dalam kedua bahasa tersebut. Retmono (1977)

mengelompokkan kesalahan-kelasalaharr ul1rLu11 teriernalran itu atas empat kelompok,

yaitu karena adanya perbedaan sintaksis, sernantis. idiornatis, serta aspek sosiolinguistis.

Dalam rnasalah perbeclaan sintaksis, banyak peneriernah pemula yang tidak bisa

ttrcmbeclakan nrana liata bcncla clan nlana kata keadaan. balrkan ntereka tidak

nicmpedulikan marta sub.iel< dan nrana predikat kalinrat. Di samping itu, penericrnah juga

harus menyadari bahwa setiap kata dalani suatu lrahasa mempunyai arti lebih dari satu,

baik arti sebenarnya maupun arti kiasan. Dalarn bahasa Inggris, misalnya, konteks sangat

berperan untuk urenentukan urakna. Makna suatu kata bisa berubah karena konteksnya

berbecla. Misalnya kata hand clalam kalimat bahasa Inggris berikut ini:

= [[and ure the clictionary.

3



+ Give nre a h:tnd.

.+ Will you lrolcl rtry hnnd?

+ I arrr sot'ry, l'vc got nty lrantl lirll,

Oleh .scbab itu, seot'ang pcrteriernah hanrs lcbih berhati-hati clalanr meneriemahkan kata

clalam konteks yang bclunr dipahartri betul.

Pettutur baltasa Inggris sarlgal. sering menggunakan idionr dalam niengekspresikan

iclenya, yaitu r.u-rgkapan yang artinya tidak bisa diambil clari kata perkata. Seorang

perreriemah .iuga harus meuyaclari bahwa setiap bahasa mempunyai ragarn bahasa yang

cliscbarbl<an karena perbedaan tingkat sosial, Lurlur'. daerah. maupun situasi penibicaraan.

I)ct'l'reclaan itu ltarus clil<enal agar hasil tcrjenrahan clapat rtrencerminkan hal yang

se[renarnya.

4. Proses mcnerjenralr

Nicla dan'Iaber (1969) mengemukakan bahwa minimal ada tiga prosedur yang harus

dilalui dalam pl'oses nreneriemah, yaitu: (l) menganalisis teks bahasa sumber, (2)

meminclahkan pesall clalam balrasa sunrber dengan rnencari padanan dalaru bahasa

peuerima, clan (3) nrenyusLul kembali agar teks bahasa penerinra tidak dirasakan sebagai

teriemahan oleh perntracar"lya. Se.ialan clengan apa yang dikernukakan di atas, Larsorr

(1994) tnengemukakau.iuga tiga langkah yang harsu dilakrkan dalan) proses tcrjeruahan.

yaitu: (l) rnenrpela.jari lelisikon, struktur gramatikal, situasi komunikasi dan konteks

buclaya dari teks bahasa sumlrer, (2) menganalisis teks bahasa sumber untuk menenrukan

maknanya, clan (3) tleugungkapkan kenibali makna yang sama itu clengan menggunakan

lel<sikon clan struktur graniatikal yang sesuai dalarn bahasa sasaran dan ktlnteks

budayanya.

De Maat: secara mendetail meugenrukakan 5 kiat agar seorang penerjemah dapat

rneneriemahkau suatu tel<s dengan hasil yang baik, yaitu:

a) Thc text; Wacaua yang akan cliterjenrahkan harus dibaca berulang kali agar dapat

mernaharni maknanya secara keseluruhan.

b) Tltc setttencc; Unit telkecil suatu ungkapan adalah kalimat bukan kata. Suatu kata

ticlak akan tnemberikan nrakna yang jelas. kalau tidak terletak dalanr suatu kalimat.
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Bahkan kalittratpun bertnal<ua sctelah dibantu kaliruat scbeluur dan sesudahuya.

c) Thc lettcr; harus seperti aslinya. Tidal< boleh clitambalr atau dikurangi.

d) Thc sllirit; Spirit clan ntuocl ponulis harus dipcrhatiltan agar ticlak bcroblh sctclah

clitcrienrahliart. Mungl<in gaya si pcnulis ironis. sctelah diterienrahkan nrcn"iadi

enrpresionis,

e) Thc lndoltcsi:ut; -ferjcmahau 
bahasa Inggris ke bahasa lntlonesia hendahlah tcrasa

sebagai sutau al<zrrangan asli bahasa Iuclonesia, dengan arti kata tidak kaku dan tidak

berbau bahasa Inggris.

I(elima kiat cli atas ntertunjukkan lrahwa untuk nreneriemahkan suatu teks kita harus

bctul-trctr.rl tnetnahatni tel<s yang altan cliterjemahkan. Gaya penulisan pengarang asli

hartts tetap clipertahankan, clart utakna 1,ang didapat cliungkapkan clengan bahasa yang

baik clan berrar clalaur balrasa sasaran.

5. l'entlidil<an bagi penerjenrah dan nranfaatnya dalam dunia kcrja

Darlarn usalta mengarahkan lulusaturya untuk bisa bekerja di luar keguruan..jurusarr

t'raltasa lnggris ll(lP I)aclang suclah rnenrbc:nahi l<uriktrlunrnya clengan urenawarkarr

betrerapa nrata l<uliah yang berguna untuk bekcria di luar keguruan. Salah satu cli

atrtaratrya aclalah ntata l<uliah tericnrahan ('l'rauslation). Dengalt mellguasai mata kuliah

ini diharapkan tamatau .iurusan ini kelak marnpu bekeria pacla lernbaga-lembaga yang

metnbutuhkan tenaga peneriemalt seperti penerbitan, surat katrar, majalah. kantor berita.

perusahaan asing, dan lain sebagainya.

I(epada urereka diaiarkan keteranrpilan-keterampilan dasar dan keterampilan laniut

ntenet'ietnalil<an dari lraltasa lnggris ke l]ahasa lndonesia dan sebaliknya clari bahasrr

Itrclonesia l<e baltasa Inggris. Ketranrpilan clasar bcrupa prinsip clan proseclur

petterieurahau, konsep ntakna, tipe-tipe peneriernahan, gramrnatical and lexical

acliusttnent clsb. Mereka dilatihkan urenterienrahkan berbagai bentuk.ienis teks nrulai dari

yarrg sederliana seperti sulat lnenyurat, dan cerita-cerita penclek sampai kepada yang

kompleks seperti ncws, aclvertisernent, toxt in hunranities. arts. and literature. scientillc

cliscourse, clatr short arLiclcs atrout ccononry. politics, and sport. Mata kuliah ini diberikan

clalani tiga senrester. clengan.jLrmlah SI(S sentbilan.

5



t1*gr lr Ien"- t r (*J

[-lasil yang tclah clicapai clari llencliclil<an penerieural'l ],ang rnenclapat porsi khusus rli

.lurclil<bing ini adalah baltwa bartyal< lulusan.lurusan bahasu Inggris 1,anu mcndapat

pclicriaan yaltg, tllcrlsyaratkan r.lrcrcl<a nraurpu urenerie urah tlengeur baik. Misaluya.

clcngatr bel<eria cli l<antor-l<atrtor berita asing clan nasional sepcrti surat kabar bertrahasa

Inggris 'the .lakarta Post', koran-koran nasional yang banyak ruenyadur berita dari luar

ncgeri, RRI .lakarta, dan bahkan diperusahaan-perusahaan swasta nasional/asing yang

menentpatkan tlereka di bidang 'Public Relation' posisi cli mana kegiatan penerjenrahan

mcrqral<an kcgiatan sehari-hari yang harus nrereka kcriakan.

(r. Sirnpulart

Syarat utalna uutuk menjadi seorarlg pencrienrah adalah menguasai bahasa surnbcr

dan bahasa petrerima. Dengan ittt, urereka akan rnenguasai perbedaan-perbedaan

sitrtaksis, semantis, idiomatis. darr sosiolinguistis, sehingga kesalahan terjemahan bisa

dihindari. Tetapi harus cliingat bahwa seorang penerjemah akan teranrpil nrenerjemahkan

trul<an hasil penguasaall teori-teori terienrahan saja. tetapi yang utanra sekali adalah dari

hasil Iatiliau dan peugalattran. Terientahan lrukanlah suatu karya yang langsung jacli.

tctapi ruelalui suatu proses.

4tB,oZ
tac
l.r
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